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Abstract

This article discusses the narration of the Hadith which
textually prohibits isbal. Using the takhrij method it is
known that the hadiths about the prohibition of isbal are
basically categorized into two types, namely Hadith with
mutlag and mugayyad prohibitions. The first category
shows that the prohibition of extending clothes to being
dragged on the ground, or at least under the ankles, is
absolutely prohibited in Islam and there is no dispensation
for anyone. While the second category shows that the
prohibition is tied to pride. By observing the entire text of
Hadith and the macro aspects behind it, namely the social
settings of the Arabs at that time which made the length of
clothing a symbol of pride, coupled with the application of
the usal rule in establishing the law, it can be concluded
that the substance of the prohibition is pride, not size the
length itself. Thus, it is understood that isbal is prohibited
only when accompanied by arrogance.

Abstrak

Artikel ini mendiskusikan tentang riwayat Hadis yang
secara tekstual melarang ishbal. Dengan menggunakan
metode takhrij diketahui bahwa Hadis-hadis tentang
larangan isbal pada dasarnya terkategorikan kepada dua
jenis, yakni Hadis-hadis dengan larangan secara mutlag
dan mugayyad. Kategori pertama menunjukkan bahwa
larangan untuk menjulurkan pakaian hingga terseret di atas
tanah, atau sekurang-kurangnya berada di bawah mata
kaki, mutlak terlarang dalam agama dan tidak ada
dispensasi bagi siapapun. Sementara kategori kedua
menunjukkan bahwa larangan tersebut terikat pada
kesombongan. Dengan memperhatikan keseluruhan teks
Hadis dan aspek makro yang berada di belakangnya, yakni
setting sosial bangsa Arab ketika itu yang menjadikan
ukuran panjang pakaian sebagai simbol kebanggaan,
ditambah dengan penerapan kaidah wusi/ dalam
mengistinbath hukum, dapat disimpulkan bahwa substansi
dari pelarangan tersebut adalah kesombongan, bukan
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ukuran panjangnya itu sendiri. Sehingga, dapat dipahami
bahwa isbal itu terlarang hanya apabila disertai dengan
kesombongan.

Kata kunci: ishal, takhrij al-hadis, setting sosial, budaya

A. Pendahuluan

Pakaian merupakan salah satu nikmat yang diberikan Allah Swi.
kepada umat manusia, yang dengannya manusia dapat melindungi tubuh dan
menjadikannya sebagai perhiasan. Inilah diantara sekian banyak hal yang
membedakan antara manusia dengan makhluk lainnya. Allah Swit.
menganugrahi manusia akal yang dengan akal tersebut manusia membutuhkan
pakaian.

Tentang mengapa manusia berpakaian, sekurang-kurangnya terdapat
beberapa alasan yang melatarinya. Dalam hal ini, Gilman (2002:7)
mengungkapkan, meskipun tidak bersifat ekslusif dan absolut, terdapat
fenomena yang umum yang menjadi alasan manusia berpakaian, alasan-alasan
tersebut adalah; protection (perlindungan), warmth (kehangatan), decoration
(dekorasi), modesty (kesopanan), dan symbolism (simbol).

Alasan yang pertama dan kedua artinya manusia menggunakan pakaian
untuk melindungi tubuh dari kondisi lingkungan di sekitarnya, seperti dari
teriknya panas matahari atau dari suhu udara yang dingin. Alasan ini tidak
memandang kelas masyarakat, baik masyarakat yang maju maupun terbelakang,
semuanya membutuhkan pakaian sebagai alat untuk melindungi tubuh.
Masyarakat Tuareg misalnya, yang hidup di tengah-tengah gurun sahara di
benua Afrika, menjadikan pakaian sebagai pelindung dari teriknya panas
matahari dan debu yang setiap saat bisa mengotori tubuh mereka. Demikian

pula orang-orang yang hidup di daratan Kutub, mereka membutuhkan pakaian
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tebal agar tubuh tetap hangat (Shihab 2006, 31). Dalam hal ini, bagi manusia,
pakaian memiliki fungsi yang sama seperti bulu-bulu pada binatang.

Alasan yang ketiga, dekorasi, yaitu pakaian digunakan sebagai alat
untuk mencapai nilai-nilai estetika. Dalam agama Islam hal ini bahkan
dianjurkan, terutama ketika memasuki masjid, namun tetap dalam batas
kewajaran dan tidak secara berlebihan.

Alasan yang keempat, kesopanan, adalah suatu bentuk kesadaran
terhadap jenis kelamin. Dalam hal ini pakaian berfungsi sebagai penunjuk jenis
kelamin pemakainya. Masyarakat pada umumnya menciptakan desain pakaian
yang berbeda untuk laki-laki dan perempuan, sekalipun pada bangsa-bangsa
tertentu terdapat kemiripan. Bagi bangsa Arab misalnya, pakaian gamis
umumnya digunakan oleh laki-laki maupun perempuan, namun desainnya tetap
berbeda.

Adapun alasan yang terakhir, simbol, pakaian digunakan sebagai
simbol untuk menunjukan peran dan posisi pemakainya. Oleh karena itu,
semakin tinggi posisi orang yang memakainya, biasanya semakin ekslusif
model atau desain pakaian yang dikenakan (Rusli 2012, 110). Pakaian jas dan
dasi, sekalipun banyak orang yang mengenakannya pada momen-momen
tertentu, secara sosiologis tetap merupakan sebuah simbol yang memiliki
makna identitas kelas atas. Demikian pula pakaian-pakaian yang bernuansa
religius, dalam konteks kehidupan bermasyarakat seringkali digunakan sebagai
simbol religiusitas pemakainya.

Demikianlah lima alasan mengapa manusia membutuhkan pakaian.
Dalam perwujudannya, heterogenitas budaya dan agama memberikan pengaruh
pada cara atau bentuk pakaian seseorang. Apa yang berlaku di suatu
masyarakat, belum tentu berlaku pada masyarakat yang lainnya. Dalam
konteks fungsi keindahan misalnya, ukurannya berubah-ubah dan berbeda antar

satu masyarakat dengan masyarakat lainnya (Shihab 2006, 31).
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Cara atau bentuk pakaian suatu masyarakat sangat dipengaruhi oleh
kebudayaan yang berlaku pada masyarakat tersebut. Biasanya pakaian tersebut
tidak meluas secara global dan tidak sampai kepada komunitas yang lain. Oleh
karena itu tidak mengherankan adanya pakaian khas yang hanya diproduksi dan
digunakan oleh kalangan masyarakat tertentu (ethnic dress) (Rusli 2012, 110).

Tetapi saat ini dimana zaman telah berkembang dan memasuki era
globalisasi serta telah memudarnya batas-batas geografis dalam penyebaran
nilai-nilai dan kebudayaan, yang didukung oleh pesatnya teknologi informasi
dan komunikasi, terjadi pengaruh mempengaruhi antar masyarakat di suatu
tempat dengan masyarakat diluar komunitas mereka, termasuk dalam hal cara
berpakaian (Rusli 2012, 110).

Setiap suku bangsa memiliki model pakaian tersendiri (micro-culture),
dan dalam konteks kenegaraan mereka juga memiliki apa yang disebut dengan
pakaian nasional (culture). Namun karena globalisasi, mereka akan mudah
dipengaruhi oleh mode pakaian yang menjadi trend dunia (world fashion).
Sebagai contoh, banyak orang jawa maupun bangsa Indonesia di wilayah
lainnya yang mengenakan pakaian yang semula adalah produk dan khas bangsa
lain, seperti celana jeans, sweater, dan sebagainya (Rusli 2012, 110).

Selain faktor kebudayaan dan globalisasi, agama atau keyakinan turut
serta mempengaruhi suatu masyarakat dalam membentuk kontruksi sosial
mereka, termasuk di dalamnya cara berpakaian. Secara umum, istilah agama
dipahami sebagai nilai-nilai yang mengatur sikap dan perilaku seseorang (Rusli
2012, 110). Dalam hal ini agama mengatur pula tata cara seseorang dalam
menutupi anggota tubuhnya.

Dalam konteks ajaran Islam, pakaian tidak hanya berfungsi sebagai
pelindung dan penghias tubuh, melainkan lebih berfungsi sebagai penutup
aurat. Sebagaimana dijelaskan dalam Alquran surat Al-‘Araf, 7:22, juga
dijelaskan di dalam Alquran surat Al-*Araf, 7:26.
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Allah Swt. menegaskan bahwa diciptakannya pakaian adalah untuk
menutupi aurat dan sebagai perhiasan, yang keduanya harus terwujud dalam
nilai-nilai ketagwaan. Berdasarkan ayat-ayat tersebut, dalam Islam fungsi
pertama dan utama pakaian adalah untuk menutupi aurat. Secara bahasa aurat
berasal dari bahasa Arab 53 , kata ini berasal dari kata = yang berarti
“cacat” (Zakaria 2003, 3). Dalam Al-Mu’jam al-Wasit disebutkan bahwa aurat
adalah sesuatu yang memalukan pada anggota tubuh manusia dan membuat
malu apabila dipandang (Rusli 2012, 110).

Perbedaan batasan aurat antara laki-laki dan perempuan, turut serta
mempengaruhi desain atau model pakaian. Bagi kaum perempuan, para ulama
berbeda pendapat dalam menetapkan batasan auratnya. Sebagian berpendapat
bahwa seluruh anggota tubuh perempuan adalah aurat. Sementara yang lainnya
berpendapat, seluruhnya aurat kecuali wajah dan telapak tangan. Pendapat
yang disebutkan terakhir nampaknya lebih kuat, karena sesuai dengan nasihat
Nabi Saw. kepada Asma binti Abii Bakar. Sebagaimana dijelaskan dalam Hadis
riwayat Ab@i Daud, yang tidak termasuk aurat perempuan adalah wajah dan
telapak tangan. Sehingga model pakaian bagi perempuan harus didesain sesuai
dengan batasan-batasan auratnya. Dalam Hadis yang lain, Nabi Saw.
memberikan spesifikasi ukuran panjang pakaian yang harus digunakan oleh
perempuan, salah satunya tercermin pada kasus dialog antara Nabi Saw. dengan
Ummu Salamah. Sebagaimana dijelaskan dalam Hadis berikut:

Al B S cwd i ) A bl T e G5 s fa el B Jo J Jg J6 1 J6 iR e
oo 03 Y s Aass 106 (M a5 BIE s Gy 06 SEAAL 2D it S

Artinya: Dari Ibnu ‘Umar, dia berkata: Rasulullah Saw. bersabda,
“Barangsiapa yang menyeret pakaiannya dengan sombong, Allah tidak akan
memandangnya pada hari kiamat”. Kemudian Ummu Salamah berkata,
“Bagaimana para perempuan harus berbuat tentang ekor-ekor (ujung pakaian)
mereka?”, Nabi menjawab, “Labuhkanlah sejengkal”, Ummu Salamah kembali
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berkata, “Kalau begitu akan terbuka tumit-tumit mereka”, Nabi menjawab,
“Maka labuhkanlah satu hasta, jangan lebih dari itu. (HR. Al-Tirmidhi, Hadis
nomor 1731).

Beradasarkan Hadis ini ukuran panjang pakaian perempuan adalah satu hasta
dari pertengahan betis (Al-Mubarakfuri 2001, 5:128). Hadis ini juga dijadikan
dalil oleh para ulama tentang bolehnya perempuan menjulurkan pakaian (isbal)
secara mutlak (Al-Syaukani 1993, 2:134).

Sementara bagi laki-laki, dalam kaitannya dengan etika dan norma
agama tentang model pakaian, muncul suatu kontroversi yang seolah-olah tidak
menemukan titik penyelesaian. Salah satu perdebatan yang paling legendaris
dan senantiasa aktual dalam hal ini adalah tentang status hukum model pakaian
yang menjulur hingga menutupi mata kaki bagi kaum laki-laki. Kontroversi ini
muncul berawal dari cara pandang yang berbeda atas Hadis-Hadis Nabi Saw.
yang di satu sisi memberikan larangan secara mutlak atas model pakaian
tersebut (mutlaq), sementara di sisi lainnya mempertautkannya dengan sifat

sombong (mugayyad).

B. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan penelusuran terhadap kepustakaan, penulis menemukan
beberapa buku dan jurnal ilmiah yang membahas persoalan Hadis-Hadis
tentang larangan isbal. Adapun buku-buku yang dimaksud adalah sebagai
berikut:
1. “Haramkah Isbal dan Wajibkah Janggut?” ditulis oleh KH. Aceng
Zakaria, diterbitkan pada tahun 2007 oleh Ibnu Azka Press. Dalam buku
tersebut terdapat satu bab khusus yang membahas tentang Isbal
(mengulurkan pakaian hingga menutupi mata kaki). Penulis buku
tersebut berkesimpulan bahwa Ishbal hukumnya boleh sepanjang tidak

disertai dengan kesombongan.
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2. Tadhkiru al-Syabab Bima Ja'a fi Isbali al-Thiyab, ditulis oleh
‘Abdullah bin Jarullah Alu Jarullah, yang diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia oleh Muhammad ‘Ali bin Ismail dengan judul
Peringatan Bagi Para Pemuda dari Bahaya Isbal, diterbitkan oleh
Maktabah Adz-Dzahabi tanpa keterangan tahun. Dalam buku tersebut
penulis berkesimpulan bahwa ishal haram dalam kondisi apapun.

3. Al-Isbalu Lighayri al-Khuyala, ditulis olen Walid bin Muhammad
Nabih, yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Abu Hafs
Muhammad Tasyrif Ibnu Aly Asbi Albutony Al-Ambony dengan judul
Larangan Berpakaian Isbal; Menjulurkan Pakaian di Bawah Mata Kaki
Bukan Karena Sombong, diterbitkan oleh Penerbit At-Tibyan, tanpa
keterangan tahun. Dalam buku tersebut penulis berkesimpulan bahwa
isbal haram walaupun tidak disertai sombong.

4. Artikel dengan judul Kontroversi Hadis-Hadis tentang Isbal (Telaah
Kritik Sanad dan Matan Hadis serta Metode Penyelesaiannya), ditulis
oleh Muhammad Nasir dan dipublikasikan dalam Jurnal Farabi VVolume
10 Nomor 1 Bulan Juni 2013. Dalam makalah tersebut penulis
berkesimpulan bahwa lafadz-lafadz yang umum dalam Hadis-Hadis yang
mutlaqg di-takhsis oleh lafadz yang khusus. Dengan kata lain, Hadis yang

melarang isbal secara umum dibatasi oleh Hadis yang lain.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research),
analisis isi (content analysis), dan takhrij al-hadith. Metode penelitian
kepustakaan adalah suatu metode penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data yang terdapat dalam buku, majalah, surat kabar, hasil
seminar, dan sumber lain yang relevan dengan masalah yang diteliti (Zed 2008,

2-3). Dengan demikian penelitian ini dilakukan dengan cara menelaah buku-
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buku dan artikel-artikel yang berkaitan dengan masalah Zshal atau mengulurkan
pakaian.

Metode analisis isi adalah suatu metode penelitian yang memanfaatkan
seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sah dari sebuah dokumen
atau pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis (Moloeng 2008, 2019).
Adapun metode takhrij al-hadith adalah metode yang digunakan dalam
menelusuri keberadaan Hadis pada sumber primer. Mahmiid Al-Tahan (1979:
12) menguraikan sekurang-kurangnya terdapat lima metode takhrij al-hadith,
yaitu; melalui rawi awal, melalui lafadz awal, melalui kosakata, melalui tema

hadis, dan melalui sifat-sifat khusus yang terdapat pada sanad dan matn.

D. Hasil dan Pembahasan
1. Pengertian Isbal

Dalam terminologi Hadis, perbuatan menjulurkan pakaian hingga di
bawah mata kaki disebut dengan istilah Isbal (J5). Secara bahasa kata J4s)
merupakan bentuk isim masdar dari kata Jsa - Jiid yang berarti melepaskan ke
bawah atau menurunkan (Al-Munawwir 1997, 607)). Pada praktiknya Ibn Al-
Athir menjelaskan bahwa orang yang isbal adalah orang yang memanjangkan
kainnya dan menjulurkannya ke tanah ketika dia berjalan (Al-Athir, 416). Isbal
berlaku untuk setiap jenis pakaian, seperti sarung, gamis, sorban, celana dan
yang lainnya. Hal ini berdasarkan keterangan Nabi Saw. pada Hadis berikut:

G py ) A B T S R G g s el 0y g Jey)

Isbal itu pada sarung, gamis, dan sorban. Barangsiapa yang mengulurkan
sesuatu diantaranya karena sombong, Allah tidak akan melihatnya pada hari
kiamat. (HR. Abi Daud)

Menurut Ahmad Al-Syarbasi (1980), ungkapan shai’an dalam Hadis
tersebut mencakup baju, gamis, sorban, sarung dan pakaian lainnya (Zakaria
2007, 20).
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Terdapat banyak Hadis yang berkenaan dengan larangan isbal,
berdasarkan beberapa sumber sekunder yang penulis dapatkan, diantara Hadis-
Hadis yang di maksud adalah sebagai berikut:
35 3106 e &9 o i I3 Wb 06 2l Dk 25 1 N5 ) b 5 el a0 Y 6
&0 ol el ey Sudy adlis 06 d 3 b i s g s
Artinya: Tiga orang yang tidak akan diajak bicara, tidak akan diperhatikan,
tidak akan disucikan oleh Allah pada hari kiamat, dan mereka mendapat siksa
yang pedih” Kata Abii Dharr, “Rasulullah mengucapkannya sebanyak tiga
kali” Abii Dharr berkata, “Siapa mereka yang celaka dan merugi itu wahai
Rasulullah?” Rasulullah menjawab, “Orang yang isbal, yang mengungkit-
ungkit pemberian, dan menawarkan dagangannya dengan sumpah palsu”.(HR.
Muslim)
LY e B o G580 Jafu
Artinya: Apa-apa yang berada di bawah kedua mata kaki, maka tempatnya di
neraka. Yakni sarung. (HR. Ahmad)
s sy ) B0 B o B2 G 2 s mladls andlls Y 6 Ji
Artinya: Isbal itu pada sarung, gamis, dan imamah. Barangsiapa yang
menyeret suatu bagian dari pakaian tersebut karena sombong, Allah tidak akan
memandangnya pada hari kiamat. (HR. Abi Daud)
50 e 58 el g gt 086 Sl G A W 2 Y s Y Blad e ) el )
< A B vl
Artinya: Sarung seorang muslim itu sampai pertengahan betis, tidak mengapa
di atas kedua mata kaki, dan yang berada dibawah mata kaki tempatnya di

neraka. Barangsiapa yang menjulurkan sarungnya dengan sombong, Allah
tidak akan melihatnya pada hari kiamat. (HR. Abd Daud)
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Berdasarkan kutipan-kutipan Hadis di atas, nampak sekali adanya
kategorisasi ungkapan Nabi Muhammad Saw. kepada ungkapan yang mutlaq
(bebas) dan ungkapan yang mugayyad (terikat). Dua Hadis pertama secara
mutlak mengandung larangan untuk menjulurkan pakaian, tanpa dibatasi oleh
sebab tertentu. Sementara dua Hadis yang disebutkan terakhir pelarangannya

dibatasi oleh suatu sebab, yakni kesombongan.

2. Takhrij Hadis Larangan Isbal
Langkah awal dalam proses takhrij menggunakan lafadz awal sebagai
kata kunci. Kitab yang digunakan dalam penerapan metode ini adalah Al-Jami’
al-Saghir min Hadith al-Basyir al-Nadhir karya Jalal al-Din al-Suyati (w.911
H). Melalui lafadz awal 435 ditemukan kutipan Hadis disertai dengan petunjuk
sebagai berikut:
e V) e (s 0l o) el cil 38 2 2030 g el R Vs waldl ay A a8 Y B
Sal o (8, 0m) A Gl wanka 3adlg

Berdasarkan kutipan di atas, diperoleh petunjuk bahwa Hadis ini
terdapat dalam kitab Musnad Ahmad, Sahih Muslim, Sunan Ibnu Majah, Sunan
Abii Daud, Sunan al-Tirmidhi, Sunan al-Nasai, dari Aba Dharr.

Langkah selanjutnya menggunakan kosakata tertentu dalam redaksi
Hadis. Langkah ini dipilih dengan tujuan; untuk memperoleh petunjuk lebih
lanjut tentang keberadaannya dalam Kkitab-kitab magsadir asliyyah, untuk
mengetahui kemungkinan ada dan tidaknya sahabat lain yang meriwayatkan
Hadis ini, dan untuk mengetahui kemungkinan ada dan tidaknya redaksi yang
lain berkenaan dengan larangan isbal. Kitab yang digunakan dalam penerapan
metode ini adalah kitab Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadith al-Nabawi
karya Arent Jan Wensinck (m. 1939 M). Melalui kata kunci 435, ditemukan
potongan redaksi Hadis yang berbunyi &eill a s 4 <3 4536 dengan petunjuk
sebagai berikut:
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A PSST ) gy 1 Y B
TeEs 2 VET AV Ol p Y E Aoy

-\,ct}ﬁ‘),w‘:d\‘.‘s

Melalui kata kunci Jdsll, ditemukan potongan redaksi Hadis yang berbunyi J&
claly aiali 383l s Jansal) dengan petunjuk sebagai berikut:

VYA LVTA NTIY VoA, VEA, © o by azel 32ty L JU
14 sls,e@ﬁo,muﬂu;,w\ ol e

1y t}:} &)

Ditemukan pula potongan redaksi Hadis yang berbunyi Jusalls el Loy clall
s, 3 dengan petunjuk sebagai berikut:

Veg Ay O o) eely Jasl L QLY

Y‘-c»b\i.a:,—,a@ﬁc»

Ditemukan pula potongan redaksi Hadis yang berbunyi )3 Jsslls dengan
petunjuk sebagai berikut:

7°t}2‘~’ ?-\ﬂ B\SQ,OiﬁC),\'Gu‘:uJ,\V\ JLQ(* ")Ul J"?“""b
s VOA L0 Y L8 YY) LTe Y e, T OhE ax
VA LVTA LYY

Berdasarkan petunjuk dari kitab Al-Mu jam al-Mufahras sebagimana diuraikan
di atas, diperoleh petunjuk bahwa Hadis ini terdapat dalam kitab Musnad
Ahmad, Sunan al-Darimi, Sahth Muslim, Sunan Ibn Majah, Sunan Abii Daud,

Sunan al-Tirmidhi, Sunan al-Nasai.
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Langkah selanjutnya menggunakan nama rawi awal dari kalangan
sahabat. Berhubung telah diketahui pula nama zabi’in yang meriwayatkan dari
sahabat —berdasarkan hasil dari proses-proses takhrij sebelumnya- maka dalam
aplikasi metode ini kitab yang digunakan adalah kitab Tujfat al-Asyraf bi
Ma rifat al-Atraf karya Jamal al-Din Ab1 al-Hajjaj al-Mizzt (w.742 H).

Melalui nama sahabat Abu Dharr ditemukan potongan redaksi Hadis

yang disertai dengan petunjuk sebagai berikut:
Ayles B A e
e l) et (v Yy el o Yy Ll pp ) el Y W) tluas B v s —) 1R
(3 Gl axales 32y 0L,
o 8 s o 8 B e als YY/Y R T S os (V) V)Y oY) g e
Olbdw oo Oladll £ e oM B S Gl oo (V) VAV g we G g o a0y G 8 (e
4 g o Olas 8 ¢ eas V) 8 BIS = it o G e U o e oo (V1) VI
dsly jolins (2 8 coan 0 (£0AA) 5ot Be o s o s o as o pai o5 (£0AY) U G0
A
ot By ol B e e nd oo (YY) 29l G o8 O o e e (VTVY) £l B
(e
Yeo/V gad 3y o iy jliw o B e (YYEE) MV 0w Wl o i e (Yrge) AV o B G i
Gy A o g% o8 ST, e oy ges o (1000) YET/V iy ) s (V) AT i) 3y (R000)
Magoolinl Wl s (AY Y)Y A A, iy ool e (A0 agl
SIS, el o g o o oo (YT 0A) 5 i oo josbinl iy jlay o B e (YY1 0) Sl 318
e op o o @mll g2 08y e
Rekapitulasi hasil rakhrij berdasarkan ketiga metode tersebut adalah

bahwa Hadis tersebut terdapat pada: Musnad Ahmad (w.241 H), Sunan al-
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Darim1 (w.255 H), Sahih Muslim (w.261 H), Sunan Ibn Majah (w.273), Sunan
Abil Daud (w.275 H), Sunan al-Tirmidht (w.279), Sunan al-Nasai (w.303 H).
Penelusuran dilanjutkan pada hadis yang kedua, dengan menggunakan
metode yang sama pada langkah awal penelusuran, diperoleh petunjuk sebagai
berikut:
B Gl 5 (0,8) S B B o S il L
Berdasarkan kutipan di atas, diperoleh petunjuk bahwa Hadis ini
terdapat dalam kitab Sahih al-BukharT dan Sunan al-Nasai, dari Abi Hurayrah.
Selanjutnya penelusuran melalui kosakata tertentu dalam redaksi Hadis,
melalui kata kunci Jiw ditemukan potongan redaksi Hadis yang berbunyi s Jiud
o281l dengan petunjuk sebagai berikut:
NN Lo YN f 2 S e i

STV N0 Ve,V LA, (Bl g) ¢ L
JEY LY YA Sl O, Y oY el s
SV VA Gl e ) YL YALTY Y E LYY
,/\\,Y‘\,/\,i,\‘,v\p-,\ku,ﬂ,/\?la

,4 5,0 .7, 0 )
3

Setelah penulis melakukan konfirmasi atas petunjuk-petunjuk
sebagaimana di atas, ada tiga hal yang menjadi catatan penulis; (1) Beberapa
Hadis tidak relevan dengan pembahasan tentang larangan isbal, (2) Selain Aba
Hurayrah, meriwayatkan pula Hadis ini Samurah bin Jundab dan Aisyah, (3)
dan beberapa Hadis lainnya memiliki redaksi yang lebih panjang, seperti yang
ditunjukan oleh Hadis Aboi Daud dari Abi Sa’id al-Khudri sebagaimana
berikut:
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B Y gl e o B0 06wl 1 A g oW Rl s ik g fals Bl
G s e e Y 3 g V5 Q) il ) et B kg ol Lo B0 0525 06 i o
8BS vk ) 5 56,00 58 Sl g it 086 S
Dengan demikian penelusuran dikembangkan melalui kata kunci i .
Melalui kata kunci L) ditemukan potongan redaksi Hadis yang
berbunyi &) & ) 3¥) e gueSll e Jiud L dengan petunjuk sebagai berikut:
JEVELTAY Yoo L AN LY Y e Lt U DA s Y e S o il Lo
YoV ,Ye¢, 09,1 ,%0,4 0,08 9N ,¢7)
Ditemukan pula potongan redaksi Hadis yang berbunyi _ia J) A1 5550
..zl Y5 =~Ys 3L dengan petunjuk sebagai berikut:
JAV 0T L8 ¥y T e Y e VY U b YT s cogle Yy @A@ Sl ez ) e 35)
Yot ,ved V8.

Selanjutnya penelusuran melalui nama rawi awal dari kalangan sahabat,
kitab yang digunakan adalah Tukfat al-Asyraf bi Ma rifat al-Atraf karya Jamal
al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizzi (w.742 H) dan Al-Mu jam al-Kabir li al-Tabrant
karya Abu al-Qasim Sulayman bin Ahmad al-Tabrani (w.360 H)). Penelusuran
pertama melalui kitab Tukfat al-Asyraf bi Ma 'rifat al-Atraf dengan kata kunci
nama-nama sahabat berikut: Abii Hurayrah, Abi Sa’id al-Khudri, Samurah bin
Jundab, dan ‘Aisyah.

Melalui nama sahabat Abt Hurayrah ditemukan potongan redaksi

Hadis yang disertai dengan petunjuk sebagai berikut:

N é‘f%;)},ﬁllwky ’C\”"L‘Cﬁ ini OO
(OB 8 Y o ST e Janf L))t v — VYA

ks e 03l e (OVAY) VAT o Ul s
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L5 0155 5yl dmee 0yl B L ms e, Ul sgls 4 e 00 3se e (AV 0 0) YLV A R 30
SIS

Melalui nama sahabat yang sama ditemukan pula potongan redaksi
Hadis yang disertai petunjuk sebagai berikut:

5 ol o8 osin o o) A 8 eed) Sy al) o £ @@

(GNP RPN FIONEE R E L)

oo S Gl B o plie s s U s asman o sl oo (AVAY) YOV A B G
et

Melalui nama sahabat Ab Sa’id al-Khudri ditemukan potongan redaksi

Hadis yang disertai dengan petunjuk sebagai berikut:
S G oo B el sy 2 o) s @
Etdl LBl G ) el 351, Y1 e e UT el i 3 e - £V
Fnd oo, e o ek o8 (£04T) UG s
3Ol o8 iy s B e (AVV0) 5 e o el s e e o (A ) B B
o s Ll gn Ol oy B 2 (AVVY) 5 e gl o i 08 L 08 0 s o5 (AVVY)
R YRS N IO SOV (W NS
5 0lke 8 L G il e e (TOVY) Ll i3
(V8 veehe £) Gl 5n Gl e st b o s () Rl aes o E oy

Melalui nama sahabat Samurah bin Jundab ditemukan potongan redaksi

Hadis yang disertai dengan petunjuk sebagai berikut:
55 2 el dolll o aisll @

(OB s BV oo S 0 oF L)) 1 v —£0VY
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Melalui nama sahabat ‘Aisyah tidak ditemukan Hadis yang relevan.
Penelusuran selanjutnya pada kitab Al-Mu jam al-Kabir li al-Tabrant
ditemukan redaksi Hadis sebagai berikut:
wwuﬂw\&w%&‘}ﬁdmwu‘J;vjwdm,uuj)mwwwvmub
Y5 eales Sl Q) ot 81106 ey ade i JJo B0 0025 8 b 1 2 st 8 8 (A
) B d sl o i35 55 0 S0 s A s o £
Rekapitulasi hasil takhrij berdasarkan ketiga metode tersebut adalah
bahwa Hadis tersebut terdapat pada: Muwatta’ Malik (w.179 H), Musnad
Ahmad (w.241 H), Sahih al-Bukhari (w.256 H), Sunan Ibnu Majah (w.273),
Sunan Abi Daud (w.275 H), Sunan al-Nasai (w.303 H), Al-Mu’jam al-Kabir li
al-Tabrani (w.360 H).
Penelusuran dilanjutkan pada hadis yang ketiga, dengan menggunakan

metode yang sama pada langkah awal penelusuran, diperoleh petunjuk sebagai
berikut:

Bl iy o )y s L s S e dalaally Gaadlly 513 JL)
s e (B,0,9)
Selanjutnya penelusuran melalui kosakata tertentu dalam redaksi Hadis,

melalui kata kunci J= ditemukan potongan redaksi Hadis yang berbunyi  Ju.y!
wlYly ,2wdlls Y dengan petunjuk sebagai berikut:
ST baly Janedlly Y1 3 Jbyl
4 A e

Selanjutnya penelusuran melalui nama rawi awal dari kalangan sahabat,

kitab yang digunakan adalah Tukfat al-Asyraf bi Ma rifat al-Atraf karya Jamal
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al-Din Abi al-Hajjaj al-Mizz1 (w.742 H) dan Al-Mu jam al-Kabir li al-Tabrant

karya Abi al-Qasim Sulayman bin Ahmad al-Tabrani (w.360 H)). Adapun

nama sahabat yang dijadikan kata kunci adalah ‘Abdullah bin ‘Umar. Melalui

nama sahabat tersebut ditemukan potongan redaksi Hadis yang disertai dengan

petunjuk sebagai berikut:

o) o8 afle oo B3V sty Gl ol e @@

gt ((Releslly aeedlly BY1 3 JLeY)) Guds B e s =YY

sba e (£028) L G0

B o 52 e (AVY ) YA ARy &

LS ol JB G JBy e s, dnd) o o) e oo o008 T S0 Gl s (o) WG S

.wfj

Pencarian selanjutnya pada kitab Al-Mu’jam al-Kabir [li Tabrani
ditemukan redasksi Hadis yang berbunyi:

G A e 5 es W e 8 e WG e i 3 e Bile g g (B g S s

S5V deey ey gl Jo &0 Jp25 06106 wf 22 SR (R R R d‘u’ A

aagdl o3 o) B0 T B e 5 28 e el

Rekapitulasi hasil takhrij berdasarkan ketiga metode tersebut adalah

bahwa Hadis tersebut terdapat pada: Sunan Ibnu Majah (w.273), Sunan Abi

Daud (w.275 H), Sunan al-Nasai (w.303 H), Al-Mu’jam al-Kabir li al-Tabrant
(w.360 H)

3. Kehujjahan Hadis tentang Larangan Ishal

Ditinjau dari segi jumlah rawi, Hadis pertama adalah Hadis Ahad
Ghartb Mutlaq karena pada rabaqgah sahabat hanya ada satu orang rawi, yakni
Abii Dharr. Hadis kedua (Hadis ‘Aisyah, Abii Hurayrah, Samurah, Abii Sa’id

al-Khudri) juga termasuk Hadis Ahad, karena belum mencapai derajat
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Mutawatir meskipun pada rabagah sahabat diriwayatkan oleh lima orang
sahabat. Hadis ketiga adalah Hadis Ahad Gharib Mutlaq karena pada rabagah
sahabat hanya ada satu orang rawi, yakni ‘Abdullah bin ‘Umar.

Ditinjau dari segi idafah matan, ketiganya merupakan Hadis Marfi’
Qauli Haqiqi, yakni Hadis yang matannya idafah kepada Nabi Saw., bentuknya
berupa ucapan. Adapun dari segi lafal periwayatan, pada ketiganya terdapat
sighah ‘an, sehingga termasuk ke dalam jenis Hadis Mu’an’an. Namun dari
segi persambungan sanad, ketiganya merupakan Hadis Muttasil, sebab dari
sanad tersebut terdapat seluruh rabagah meliputi mudawwin, gurunya, para
tabi’in sampai sahabat.

Hadis pertama tentang larangan Isbal termasuk Hadis Nazil karena
jumlah rawinya banyak (36 orang rawi), rata-rata per-rabaqah 36:7=5 atau 6
orang. Hadis kedua tentang larangan Isbal termasuk Hadis Nazil karena jumlah
rawinya banyak (52 orang rawi), rata-rata per-zabagah 52:7= 7 atau 8 orang.
Adapun Hadis yang ketiga tentang larangan Isbhal termasuk Hadis ‘4/i karena
jumlah rawinya sedikit (15 orang rawi), rata-rata per-rabagah 15:7= 2 orang.

Berdasarkan syarat dan kriteria ke-sahik-an, kualitas ketiga Hadis tentang
larangan Isbal dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Hadis pertama pada seluruh jalur sanad mudawwin —kecuali Ahmad
dari Waki’ dari Rajulun- adalah Hadis Magbul Sakik. Hadis pertama
pada riwayat Ahmad (dari Al-Mas’tdi) dan Ibnu Majah (dari
Muhammad bin Isma’1l dan ‘Ali bin Muhammad dari Waki’ dari Al-
Mas’udi ) adalah Hadis Magbul Sazik Lighayrihi.

2) Hadis kedua pada seluruh jalur sanad mudawwin —kecuali Al-
Tabrani- adalah Hadis Magbul Sakih. Hadis kedua yang berjalur
sanad kepada Al-‘Ala’i bin Abdu al-Rahman adalah Hadis Magbul
Sahth Lighayrihi. Pada riwayat Al-Tabrani terdapat seorang rawi

yang majhiil al-hal. Disamping itu pada sanad tersebut terjadi
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idtirab, yang mana sebenarnya Al-°Ala’i meriwayatkan Hadis

tersebut dari Zayd bin Ab1 Unaysah dari Nu’aym. Terkait dengan

Hadis ini, menurut Al-Jurjani (w.365 H) sanad yang sahik itu adalah

jalur periwayatan dari bapaknya dari Abu Sa’id al-Khudri. (Al-
Jurjani, 5:1850).

3) Hadis ketiga seluruh jalur sanad mudawwin adalah Hadis Magbul
Hasan Lidhatihi.

4. Kandungan Hadis tentang Larangan Isbal
a) Kajian Mufradat
Fokus kajian mufradat pada Hadis pertama adalah pada kata ;=4 . Kata

tersebut merupakan bentuk isim fa’il (subjek) dari kata Ju.y! yang berarti pelaku
isbal atau orang yang melakukan isbal. Menurut pakar bahasa, ;.4 bermakna
orang yang memanjangkan dan melabuhkan pakaiannya yang tidak lain dia
melakukan hal itu atas dasar sombong (Yui 5 53" &U5 #xis Gis). (lbn Manzar,

11:321). Serupa dengan itu, lbn al-Athir (w.606 H) dalam Al-Nihayah
menyatakan demikian (Ibn al-Athir, 416). Demikian pula Al-Mubarakfuri
(w.1353 H), penulis kitab syarah atas Kitab Jami’ al-Tirmidhi, dan Syams al-
Haq al-‘Azim Abadi (w.H), penulis kitab syarah atas kitab Sunan Abi Daud,

ketika menjelaskan maksud dari ungkapan &) 2,243, keduanya berkomentar, “ i
Vit 5 18 G 52 55 (Al-Mubarakfuri 2001, 4:91. Al-Azim Abadi 2001, 7:203).

Dengan demikian, mengacu pada keterangan para ulama di atas, dapat

dipahami bahwa secara implisit kata ini (Ju=y dan :.:0) telah mengandung

pengertian bahwa istilah isbal hanya berlaku bagi pakaian yang dijulurkan atas
dasar kesombongan dan tidak menunjuk pada setiap perbuatan memanjangkan

dan menjulurkan pakaian. Dalam artikulasi yang lain, istilah isbal itu telah
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melekat dengan sifat sombong. Pemahaman ini sesuai dengan teks Hadis pada

riwayat Abli Daud dari sahabat ‘Abdullah bin ‘Umar ( o+ asleally ey 5V & Jlw)
il ppoadl by | Ss ks e =), yang mana Rasulullah Saw. sendiri
mendefinisikan Juzyl sebagai perbuatan menjulurkan pakaian atas dasar

sombong. Sebagai perbandingan, dapat dilihat pada teks Hadis lainnya yaitu
Hadis riwayat Ahmad dari Jabir bin Sulaym al-Hujaymi. Disebutkan bahwa
Rasulullah Saw. bersabda,

Lol 2 Y1 T2y 56 51 Jngs degs

Artinya: Dan jauhilah olehmu meng-isbal-kan sarung, karena sesungguhnya
meng-isbal-kan sarung itu termasuk sombong.

Fokus kajian mufradat pada Hadis kedua adalah pada kata  dan k.
Kata s secara bahasa berarti menyeret (Al-Munawwir 1997, 182). Sedangkan
kata vks;, berarti menyalahgunakan kenikmatan, tidak bersyukur, dan sombong
(Al-Munawwir 1997, 91). Di dalam Lisan al-‘Arab disebutkan bahwa s
memiliki makna 2. (Ibn Manzir, 4:68). Kata #%5 itu sendiri merupakan
derivasi dari kata ;% dan 75 yang artinya berjalan dengan gaya sombong (Al-
Munawwir 1997, 61). Adapun makna asal dari kata k3 adalah aesdy olab)

(menyalahgunakan nikmat) (Al-Fayriizabadi 2005, 352; Al-‘Asqalani, 10:291).
Demikian pula Ibn Manzir memaknai ' 5k pada redaksi Hadis yang semakna

dengan Hadis tersebut (1: ol 5 o 1) 2l ps & 22Y) dengan ungkapan s olakl
& Jsby aadl (Menyalahgunakan nikmat dan menyombongkan kekayaan) (Ibn

Manzir, 4:69).

Dalam redaksi Hadis kedua kata ¢  dikaitkan dengan kata ks
(dengan/karena sombong), hal ini menunjukan keumuman kata tersebut (:s).
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Dengan kata lain, tidak setiap perbuatan menyeret pakaian itu berkonotasi

sombong, adapula :s yang dilakukan “tanpa sombong”. Sebagaimana dalam

pernyataan Abti Hanifah ketika ditanyakan kepadanya tentang pakaiannya yang

terseret di atas tanah, beliau menjawab, “:i @ 5 oS s 35 Cé;’ (Yang

dilarang itu bagi yang sombong sedangkan kita bukan bagian dari mereka)
(Al-Maqdist 1999, 3:492).

Fokus kajian mufradat pada Hadis ketiga adalah pada kata Ju=y dan
ot | kata Juzyi telah dijelaskan pada kajian mufradat Hadis pertama. Adapun
kata ¢ berasal dari kata Ji= yang berarti ¢ (menyangka, menggambarkan,
mengasumsikan, menganggap, menaksir). Dalam bentuk fi il khumasi, yakni (&
berarti mengkhayalkan. Kata :& berarti 200 (sombong) dan s
(membanggakan diri) (Al-Fayrtizabadi 2005, 996), sedangkan Juti; 5& berarti
#55 5AE (berjalan dengan sikap sombong) (Al-Munawwir 1997, 380). Kata
tersebut digunakan dalam redaksi Hadis yang ketiga (=¥ &% @ % 22). Menurut
Al-Nawaw1 (w.676 H), kata &, jJ dan s maknanya sama (Al-Nawawi,
7:51). Dengan demikian, dalam konteks Hadis ini kata 5t bermakna adanya

prasangka atau menganggap diri lebih besar daripada orang lain yang
termanifestasikan dalam gaya berjalan, dan hal itu merupakan salah satu wujud

kesombongan dan penyalahgunaan atas nikmat.

b) Munasabah dan Asbab al-Wurid
(1) Munasabah dengan Alquran
Terdapat banyak ayat di dalam Alguran tentang bagaimana akhlak yang

semestinya ada pada diri seseorang, diantaranya adalah dengan tidak berjalan di
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muka bumi dengan sombong. Sebagaimana firman Allah Swt. di dalam Alquran
surat Al-Isra’ ayat 37 dan Lugman ayat 18:

25 9 B LAV DTG 55 W g 2255 A 335 528

Artinya: Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong,
karena kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak
akan sampai setinggi gunung.
U b 55 2162 J el s 20 g 25 Y
Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan sombong.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri.
(2) Munasabah dengan Hadis yang lain

Hadis tentang larangan Isbal yang telah diuraikan di atas berkaitan erat

dengan Hadis-hadis yang lain, diantaranya adalah sebagai berikut:
(a) Hadis riwayat Al-BukharT dari Abt Bakrah

&J‘ijwvwJugumyﬂﬁd\fgm;vfgw,f@;vauﬁuggb

P

65 ol g1 F e il s S s 6y e S B i ug 28 g b w Lo

GasSs 25 A1 130 ki 122 gl #5155 i T 2 0BT 2y B Gy
Artinya: Telah menceritakan kepadaku Mukammad, telah mengabarkan
kepadaku ‘Abdu al-A’la, dari Yinus, dari Al-Hasan, dari Abi Bakrah, dia
berkata, “Terjadi gerhana matahari dan kami berada di sisi Nabi Saw.
kemudian Nabi Saw. berdiri dan menyeret pakaiannya dengan tergesa-gesa
sehingga tiba di masjid dan orang-orang telah berkumpul, lalu shalat dua
rakaat Setelah matahari terang beliau berkhutbah di hadapan kami, beliau
bersabda, ‘‘Sesungguhnya matahari dan bulan adalah tanda dari tanda

kebesaran Allah, jika kalian melihat kedua gerhana tersebut maka shalatlah
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dan berdo’alah kepada Allah hingga tersingkap dari kalian.”. (HR. Al-
Bukhari)
(b) Hadis riwayat Ibnu Majah dari ‘Imran bin al-Husayn
L;{_i@,ﬁj &j NG 45\3’9\5 b,j NG L’;\ji\ :‘\él:'- Eis g;{)LE}JnV e Eis {59.1;3.4 %E 2 i;;/fj céf:ij‘ 2 2 Bl
P B e A8 E Gl e ol o G dlos e Lo B Jit e 06 el 3 e 22
s ol s 2Bl g 2 gl s el el (0 0,5 6 s (3 s 145 B
d e sed e apas
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mukammad bin Al-Muthanna dan
Ahmad bin Thabit al-Jahdari, telah menceritakan kepada kami ‘Abdu al-
Wahhab, telah menceritakan kepada kami Khalid al-Hadhdha’, dari Abi
Qilabah, dari Abii al-Muhallib, dari ‘Imran bin al-Husayn, dia berkata,
“Rasulullah Saw. salam pada raka’at ketiga pada shalat Ashar, kemudian
berdiri dan masuk kamar, lalu berdiri Al-Khirbaq -laki-laki bertangan sedang-
lalu memanggil, ‘Wahai Rasulullah, Apakah shalat telah di-qasar?’ Lalu
Rasulullah keluar dalam keadaan marah menyeret sarungnya, lalu bertanya
dan diberi tahu hal itu, lalu shalat satu rakaat yang tertinggal itu, kemudian
salam, kemudian sujud dua kali, kemudian salam” (HR. Ibnu Majah)
(c) Hadis riwayat Al-Bukhari dari ‘Abdullah bin ‘Umar
(.,wmpgummf;wJu\,ujwmy&,s\f‘wmg@wfmwdguu;
e e Jo a2 Jus a5 e 3T ssies o) ods a5 5 & Jpz 6 0 K 4T 06 ¢

Artinya: Dari Salim bin ‘Abdillah dari bapaknya —semoga Allah meridhoinya-
dari Nabi Saw. beliau bersabda, “Barangsiapa yang menyeret pakaiannya
dengan sombong, Allah tidak akan memandangnya pada hari kiamat”. Abui

Bakar berkata, “Sesungguhnya salah satu bagian dari sarungku sering turun,
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kecuali jika aku menjaganya”. Nabi Saw. bersabda, “Engkau tidak termasuk
yang melakukan itu karena sombong”. (HR. Al-BukharT).

Ketiga Hadis tersebut memberikan informasi tentang perbuatan
menjulurkan pakaian yang pernah dilakukan oleh Nabi Saw. dan sahabat Abii
Bakr.

(3) Asbab al-Wurad

Sejauh penelusuran penulis, belum ditemukan data asbab al-wuriid
yang secara langsung melatari munculnya Hadis-hadis tersebut. Akan tetapi ada
data yang dapat dipertimbangkan sebagai latar belakang munculnya respon
Nabi Saw. terkait dengan perilaku memanjangkan sarung atau pakaian. Adapun
data yang dimaksud adalah Hadis riwayat Muslim dari Muhammad bin Ziyad
dan dinisbatkan kepada Abu Hurayrah, sebagai berikut:

Al G 1 ot Jand ) 5) %0 5145 sl03 80008 Ul il 108 ) G 33 2388 (e
A & ks ade 0 JLia i 505 06 el sla sl 2a 05k 55 inadl e el 5h
15k 85131 540 e I HRE Y

Artinya: Dari Mukhammad —dan dia adalah Ibnu Ziyad- dia berkata, “Aku
mendengar Abii Hurayrah melihat seorang laki-laki yang menyeret sarungnya
seraya menghentakannya di atas tanah. Ternyata laki-laki itu adalah seorang
penguasa Bahrain. Abii Hurayrah berkata kepadanya, “Amir datang! Amir
datang!”. Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak akan melihat

kepada orang yang menyeret pakaiannya dengan sombong”. (HR. Muslim)

c) Istinbag Hukum

Sanksi-sanksi yang terdapat dalam Hadis ini sangatlah jelas dan tegas.
Namun tentang siapa sebenarnya yang akan menerima sanksi tersebut, apakah
setiap orang yang menjulurkan pakaiannya, atau dengan kriteria tertentu, terjadi

kontroversi di kalangan ulama.
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Berkenaan dengan hal ini, Al-Nawawi (w.676 H), menyatakan wajib
untuk membawa Hadis yang mutlag kepada Hadis yang mugayyad.
Menurutnya, menjulurkan pakaian di bawah kedua mata kaki itu tidak boleh
apabila dalam keadaan sombong, sedang apabila tidak disertai rasa sombong
hukumnya makruh. (Al-Nawawi, 7:52)

Sejalan dengan itu, Ibnu Hajar al-‘Asqalani (w.852 H), penulis kitab
syarah atas kitab Sakih al-Bukhari, berpendapat bahwa tidaklah haram
menjulurkan pakaian apabila selamat dari rasa sombong. Menurutnya, Hadis-
hadis tentang isbal menunjukan bahwa meng-isbal-kan sarung atas dasar
sombong adalah dosa besar, adapun isbal tanpa sombong zahirnya Hadis
menunjukan haram pula. Akan tetapi Hadis-hadis yang melarang isbhal secara
mutlak hendaklah di-taqyid-kan kepada Hadis-hadis yang memberikan sanksi
bagi orang yang melakukan perbuatan itu atas dasar sombong. (Al-‘Asgalani
2004, 10:297)

Beberapa ulama penulis syarah lainnya nampaknya sepakat dengan
pandangan Al-Nawawi dan Ibnu Hajar dalam hal membawa Hadis yang mutlag
kepada yang mugayyad. Al-Suyiti (w.911 H) misalnya, menjelaskan ungkapan
5150 duedll | seperti yang terdapat pada redaksi Hadis yang pertama (Hadis Aba
Dharr), bahwa yang dimaksud adalah orang yang menjulurkan dan menyeret
kedua ujung sarungnya dalam rangka kesombongan, dan ini di-takhsis oleh
Hadis yang lain, * #2364 45 55 32 J) @ 5k5 ¥ (Allah tidak akan memandang
kepada orang yang menyeret pakaiannya dengan sombong), dan Rasulullah
memberikan rukhsah (keringanan) kepada Abt Bakr karena dia menyeretnya
bukan atas dasar kesombongan. (Al-Suyuti,, 1:122-123)

Al-Syaukani (w.1250 H) termasuk ulama yang membatasi keharaman
isbal hanya apabila ada motif kesombongan. Dalam kitabnya yang terkenal,
Nayl al-Auzar, Al-Syaukani memberikan statemen atas Hadis tentang ishal-nya

Abii Bakr dengan pernyataan, “Bahwasanya sabda Rasulullah Saw. kepada Abi
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Bakr, ‘Sesungguhnya engkau tidak termasuk yang melakukan itu dengan
sombong’, dengan jelas menyatakan bahwa ‘i/lat haramnya adalah sombong,
dan isbal itu kadang sombong dan kadang tidak”. Selanjutnya beliau
menyatakan, “Membawa yang mutlag kepada yang mugayyad itu wajib’. (Al-
Syaukani 1993, 2:133).

Pendapat ini diikuti pula oleh Al-Bassam (w.1423 H), penulis syarah di
abad ke 20 M, menurutnya hukum asal pakaian itu mubah, tidak ada keharaman
baginya kecuali Allah dan Rasul-Nya mengharamkannya. Al-Syari’ (Allah)
bermaksud dalam pengharaman pakaian khusus ini pada sifat sombong dari
perbuatan isbal. Jika tidak (isbhal), maka pakaian yang disebutkan seharusnya
tetap dalam kemubahannya. Menurutnya pula, umumnya pengharaman pada
bentuk dan model suatu pakaian itu karena adanya sebab tertentu, seandainya
bukan karena suatu sebab, maka apalah arti dari pengharamannya dan apa
tujuannya. Oleh karena itu, maka pemahaman atas Hadis ini adalah barangsiapa
yang menjulurkan pakaiannya dan tidak bermaksud sombong serta angkuh,
tidak termasuk dalam ancaman. (Al-Bassam, 7:226). Pendapat ini senada
dengan pendapat Ibnu Ruslan (w.H), yang menyatakan bahwa dzahirnya taqyid
¢J5A (sombong) menunjukan bahwa menyeret pakaian tanpa disertai sombong
tidak termasuk kepada ancaman ini (Al-‘Azim Abadi 2001, 7:201).

Demikian pula pendapat ulama pendahulu Al-Nawawi dan Ibnu Hajar,
diantaranya Aba Hanifah (w.150 H) dan Al-Syafi’1 (w.204 H). Sebagaimana di
narasikan oleh Ibnu Muflih Al-Maqdisi (w.763 H), ketika ditanyakan oleh
seseorang kepada Abu Hanifah tentang pakaiannya yang terseret di atas tanah
yang notabene itu adalah perbuatan yang terlarang, Abt Hanifah menjawab,
“Sesungguhnya yang dilarang itu bagi yang sombong, sedangkan kita bukan
bagian dari mereka”. (Al-Maqdis1 1999, 3:492).

Adapun Al-Syafi’T dalam mengistinbat Hadis-hadis tentang isbal, men-
taqyid-kan pula Hadis-hadis yang mutlag kepada Hadis-hadis yang mugayyad.
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Menurutnya, sarung itu dianjurkan sampai pertengahan betis dan boleh tanpa
makruh di bawah betis sampai dua mata kaki, dan di bawah mata kaki itu haram
apabila disertai rasa sombong, apabila tidak disertai sombong hukumnya
makruh. (Al-°Asqalani, 10:297; Al-Mubarakfuri 2001, 5:127)

Dengan demikian, menurut pendapat ini keharaman isbal atau
menjulurkan pakaian di bawah mata kaki hanya berlaku apabila diiringi dengan
sifat sombong. Apabila terbebas dari sombong, sekurang-kurangnya itu
merupakan perbuatan yang mubah atau makruh. Sehingga tidak setiap orang
yang menjulurkan pakaiannya terancam oleh sanksi-sanksi yang disebutkan
dalam Hadis-hadis ini.

Sementara ulama lainnya berpendapat, menjulurkan pakaian di bawah
mata kaki adalah haram secara mutlak, baik dilakukan atas dasar sombong
maupun tidak. Pendapat ini diantaranya datang dari Ibnu al-‘Arabi (w.H),
menurutnya, “Tidak diperbolehkan bagi seorang laki-laki memanjangkan
pakaiannya melebihi mata kaki dan berkata, ‘Aku tidak menyeretnya karena
sombong’, karena secara lafadh larangan Hadis berlaku pula bagi yang tidak
sombong. Dan tidak diperbolehkan bagi yang tercakup dalam larangan berkata,
‘Aku tidak akan melaksanakannya, karena ‘illat larangan itu tidak ada padaku’.
Ungkapan semacam ini tidak dapat diterima, bahkan memanjangkan pakaian itu
sendiri menunjukan kesombongan”. (Al-‘Asqalani, 10:297).

Dari kalangan ulama penulis syarah Hadis di abad 19 M, Syams al-Haq
al-‘Azim Abadi (w.1911 M), penulis kitab syarah atas kitab Sunan Abi Daud,
menutup komentarnya pada Hadis yang kedua (Hadis Abu Sa’id al-Khudri),
dengan komentar, “Hadis ini di dalamnya terkandung petunjuk bahwa
dianjurkan sarung seorang muslim itu sampai pertengahan betis, dan dibolehkan
tanpa makruh sampai dengan dua mata kaki. Sedangkan yang berada di bawah
mata kaki adalah haram dan terlarang”. (Al-‘Azim Abadi 2001, 7:208).

Kemudian dalam akhir komentarnya pada Hadis yang pertama, beliau
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mengkritik pandangan Al-Syaukani dengan mengatakan bahwa statemen Al-
Syaukani adalah perkataan yang lemah. (Al-‘Azim Abadi 2001, 7:208). Dari
komentar-komentarnya tersebut dapat dipastikan bahwa Syams al-Haq al-
‘Azim Abadi termasuk kelompok yang mengharamkan secara mutlak.

Melalui pembacaan secara tekstual atas Hadis-hadis Nabi Saw. yang
secara mutlak menunjukan larangan untuk menjulurkan pakaian hingga terseret
di atas tanah, atau sekurang-kurangnya berada di bawah mata kaki, akan
diperoleh suatu kesimpulan bahwa perbuatan tersebut secara mutlak terlarang
dalam agama dan tidak ada ruang bagi siapapun untuk membantahnya. Namun
melalui pembacaan secara kolektif-korelatif dan dengan memastikan makna
kata-kata yang terkandung dalam redaksi Hadis, serta memperhatikan konteks
historisitas ketika Hadis itu diungkapkan, aspek mikro maupun makro,
diperoleh suatu petunjuk bahwa pelarangan tersebut terbatas hanya apabila
dilatari sifat sombong dan berbangga diri. Dengan memperhatikan keseluruhan
teks Hadis dan aspek makro yang berada di belakangnya, yakni setting sosial
bangsa Arab ketika itu yang menjadikan ukuran panjang pakaian sebagai
simbol kebanggaan maka dapat dipahami bahwa substansi dari pelarangan
tersebut adalah kesombongan, bukan ukuran panjangnya itu sendiri.

Disamping itu, penerapan kaidah membawa yang mutlaq kepada yang
mugayyad adalah suatu kaidah yang berlaku pada umumnya nash-nash syariat
(Al-Bassam, 7:226). Namun tidak berlaku apabila sebab dan hukumnya berbeda
(Abu Zahrah, 171). Oleh karena itu ada sebagian pihak yang menolak atas
penerapan kaidah tersebut pada kasus Hadis-hadis tentang isbal dengan alasan
perbedaan sebab dan hukumnya (Firanda, 18).

Apabila dicermati dalam kasus Hadis tentang isbal baik hukum
maupun sebabnya sama, yaitu memanjangkan pakaian melewati mata kaki dan
hukumnya terlarang. Kedua instrumen tersebut dapat ditemui baik pada Hadis

yang mutlag maupun pada Hadis yang mugayyad. Dengan demikian penerapan
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kaidah membawa yang mutlag kepada yang mugayyad dalam kasus Hadis ini
sudah tepat. Dengan demikian istinbat hukum yang terdapat di dalam Hadis-
hadis ini adalah bahwa hukum memanjangkan pakaian hingga menutupi mata
kaki adalah terlarang apabila dilakukan dengan disertai kesombongan dan
berbangga diri, sehingga ancaman yang terdapat pada Hadis-Hadis ini hanya

berlaku bagi yang melakukannya dengan motif tersebut.

d) Problematika Tafhim dan Tarbig

Hadis-hadis tentang larangan Isbal dengan jelas terklasifikasikan
kepada dua kategori, yakni Hadis yang mengandung larangan isbal secara
mutlak dan Hadis yang mengikatkan larangan isbhal pada kesombongan. Dari
kedua klasifikasi Hadis tersebut sebab dan hukumnya sama. Maka dalam
penyelesaiannya hendaklah dikembalikan kepada kaidah yang ditetapkan oleh
para ulama, yakni menarik Hadis yang mutlaq kepada Hadis yang mugayyad.

Problem yang muncul dalam pemahaman dan pengamalan Hadis-hadis
tentang larangan Isbal ini adalah ketika Hadis-hadis tersebut dibaca secara
tekstual dan bahkan secara mandiri, sehingga keluar dari substansi dan pesan
moral yang hendak disampaikannya, yakni agar manusia menjauhi sifat
sombong. Akibatnya tidak sedikit orang yang terbebas dari perbuatan
menjulurkan pakaian sampai menutupi mata kaki, akan tetapi tidak selamat dari
sifat sombong itu sendiri. Hal tersebut biasanya termanifestasikan dalam sikap
dan pandangan terhadap orang lain yang berbeda pemahaman (baca: pendapat)

dalam persoalan tersebut.

5. Implikasi Hadis tentang Larangan Ishal Terhadap Heterogenitas
Budaya Berpakaian
Sejak zaman Nabi Adam As. sampai sekarang manusia membutuhkan

pakaian. Seiring berjalannya waktu dan menyebarnya manusia menempati bumi
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ini, masing-masing kelompok manusia berhasil menciptakan suatu kebudayaan.
Tidak terkecuali dalam produk-produk kebudayaan tersebut adalah dalam hal
bagaimana cara mereka berpakaian. Sehingga cara atau bentuk pakaian suatu
masyarakat sangat dipengaruhi oleh kebudayaan yang berlaku pada masyarakat
tersebut. Biasanya pakaian tersebut tidak meluas secara global dan tidak sampai
kepada komunitas yang lain. Oleh karena itu tidak mengherankan adanya
pakaian khas yang hanya diproduksi dan digunakan oleh kalangan masyarakat
tertentu (ethnic dress).

Dalam kaitannya dengan pelarangan Ishal atau menjulurkan pakaian
bagi laki-laki hingga menutupi mata kaki, sebagaimana telah diuraikan pada
uraian-uraian terdahulu, faktor kesombongan menjadi kunci berlaku tidaknya
larangan tersebut. Dengan demikian budaya pakaian manapun terikat oleh
faktor tersebut. Meskipun pakaian yang menjulur atau terseret di atas tanah
adalah suatu lambang kebanggaan bagi bangsa Arab, tetapi hukum haram bagi
seseorang dari bangsa tersebut yang melakukannya bukan atas dasar sombong
tidaklah berlaku. Demikian pula bagi masyarakat Indonesia yang umumnya
tidak melambangkan kesombongan dengan pakaian yang terjulur sampai
menutupi mata kaki, hukum haram menjadi berlaku bagi seseorang dari
masyarakat Indonesia yang melakukan hal tersebut atas dasar kesombongan dan

berbangga diri.

E. Simpulan
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Hadis-hadis tentang larangan Isbal yang menjadi fokus pada
penelitian ini —setelah dilakukan rakhrij- adalah otentik. Secara bahasa
(etimologi) merupakan khabar atau informasi. Secara istilah idafah

kepada Nabi Saw., secara dilalah termaktub pada kitab Hadis Al-

116 | sBAL DAN HETEROGENITAS BUDAYA BERPAKAIAN



Jurnal Al-Ibanah Vol. 05 No. 01 (Januari-Juni 2020)
ISSN: 2502-8502

Masadir al-Asliyah. Hadis pertama (i 53 @ 2245 Y 59¢) terdapat pada

kitab-kitab berikut: Musnad Ahmad, Sunan al-Darimi, Sahih Muslim ,
Sunan Ibn Majah, Sunan Abii Daud, Sunan al-Tirmidhi, Sunan al-

Nasai. Hadis Kedua (J5y! s 0 & 3580 ¢ gaof U) terdapat pada kitab-

kitab berikut: Muwatta’ Malik, Musnad Ahmad, Sahih al-Bukhari,
Sunan Ibnu Majah, Sunan Abi Daud, Sunan al-Nasai, Al-Mu’jam al-

Kabir li al-Tabrant. Adapun Hadis ketiga (5= i sl jaeadlis i3 3 iz
ot 185 @) terdapat pada kitab-kitab berikut: Sunan Ibnu Majah, Sunan

Abli Daud, Sunan al-Nasai, Al-Mu’jam al-Kabir li al-Tabrani.
Seluruhnya lengkap matan dengan rawi dan sanadnya. Rawi Hadis
pertama berjumlah 36 orang, sahabat yang meriwayatkannya adalah:
Abt  Dharr. Hadis kedua berjumlah 52 orang, sahabat yang
meriwayatkannya adalah: ‘Aisyah, Abti Hurayrah, Samurah, ‘Abdullah
bin ‘Umar, dan Abl Sa’id al-Khudri. Hadis ketiga berjumlah 14 orang,
sahabat yang meriwayatkannya adalah: ‘ Abdullah bin ‘Umar.

2. Kehujjahan Hadis-hadis tersebut, berdasarkan kuantifikasi »awi yang
meriwayatkannya termasuk Hadis 4had. Sehingga baik wurud maupun
dilalah-nya adalah zanni. Adapun kualitas Hadis yang pertama ada
yang magbul sahth, magbul sahth lighayrihi, dan da’if. Demikian pula
Hadis yang kedua ada yang maqgbil sahih, maqbiul sahih lighayrihi, dan
da’1f. Sedangkan Hadis yang ketiga adalah Hadis yang Magbul Hasan
Lidhatihi. Berdasarkan kaidah tarbig seluruhnya adalah Hadis magbil
yang ma 'miil.

3. Kandungan dari Hadis-hadis tentang larangan isbal menjelaskan
tentang hukum bagi pakaian laki-laki yang dijulurkan sampai menutupi
mata kaki atau terseret di atas tanah. Hadis-hadis tentang larangan isbal

terbagi kepada dua Kkategori, yaitu: Hadis yang secara mutlaq
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mengandung larangan dan Hadis yang mugayyad dengan taqyid kepada
sifat sombong. Maka sesuai dengan kaidah, Hadis yang mutlaq ditarik
kepada Hadis yang mugayyad. Dengan demikian larangan tersebut
hanya berlaku apabila perbuatan ishal yang dilakukan disertai dengan
kesombongan. Pemahaman ini juga didukung oleh Hadis-hadis lain,
pertama, Hadis yang menerangkan tentang beberapa peristiwa dimana
pakaian/sorban Nabi Saw. pernah terjulur hingga terseret di atas tanah.
Kedua, Hadis yang menerangkan tentang dispensasi yang diberikan
oleh Nabi Saw. kepada sahabat Abt Bakr.

4. Problem yang berhubungan dengan pemahaman dan pengamalan
Hadis-hadis tentang larangan isbal adalah sebagai berikut: Pertama,
pembacaan yang tekstual dan mandiri, sehingga melepaskan substansi
dan pesan moral yang dikandungnya. Kedua, perbedaan dalam
memahami hukum dan sebab, sehingga terjadi perbedaan dalam
penerapan kaidah, sebagian tidak menarik Hadis yang mutlaq kepada
yang mugayyad dengan alasan hukum dan sebab yang berbeda,
sementara sebagian lainnya menarik Hadis yang mutlag kepada yang
mugayyad dengan alasan hukum dan sebabnya yang sama.

5. Implikasi dari Hadis-hadis tentang larangan ishal terhadap
heterogenitas budaya berpakaian adalah bahwa budaya pakaian
manapun terikat oleh faktor yang mengakibatkan isbal itu menjadi

terlarang, yakni sifat sombong.
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